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1. PENDAHULUAN
Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa, yangsenantiasa harus kitajaga karena

dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi [1]-[2]. Anak-
anak merupakan generasipenerus bangsa yang perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah danmasyarakat
karena masa depan bangsa berada di tangan anak-anak tersebut. Salah satu hak dasar anak yaitu dalam
mendapatkanpendidikan yang layak. Anak juga harus di pertanggungjawabkan oleh setiap orangtua dalam
berbagai aspek kehidupannya diantaranya bertanggung jawab dalampendidikan, kesehatan, kasih sayang,
perlindungan yang baik, dan berbagai aspeklainnya [3]-[4].

Setiap orang tuahendaklah benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah dan sekaligus menjadi
bentuk ujian yang harus dijalankan. Anakseyogyanya adalahgambarandan cerminan masa depan, aset keluarga,
agama, bangsa, negara danmerupakan generasi penerus di masa yang akan dating [5]-[6]. Mereka berhak
mendapatkankebebasan, menikmati dunianya, dilindungi hak-hak mereka tanpa adanya pengabaianyang
dilakukan oleh pihak tertentu yang ingin memanfaatkan kesempatan untukmencari keuntungan pribadi.

Eksploitasi anak adalah merupakan suatu usaha yang dilakukan olehseseorang atau sekelompok orang
untuk memanfaatkan atau memeras tenaga kerjaorang lain demi kepentingan bersama maupun pribadi [7]-
[8].Perkembangan populasimanusia di segala penjuru bumi yang kian hari selalu meningkat sehingga
angkaeksploitasi anak juga ikut meningkat. Hal ini menyebabkan pertumbuhan penduduktiap harinya makin
mengkhawatirkan sehingga menyebabkan banyak anak-anakkecilyang turun ke jalan mencari nafkah dengan
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berbagai cara yang semestinya merekamendapatkan hak hidup mereka yang sesuai masa usianya berupa kasih
sayang orangtua.

Permasalahan mengenai anak jalanan merupakan salah satu permasalahananak yang marak terjadi di
Indonesia. Anak jalanan adalah anak yang menghabiskanwaktunya sehari-hari di jalanan dengan berpenampilan
kusam yang bertujuan untukmencari uang yang biasa dilakukan dengan cara mengemis [9]-[10]. Anak-anak
miskinseringkali haknya terabaikan. Anak-anak yang hidup dalam kemiskinan seringkaliterperangkap dalam
situasi penuh penderitaan, kesengsaraan, dan masa depan yangsuram. Kurangnya pemenuhan hal kelangsungan
pendidikan anak menjadi salah satufactorpenyebab mereka menjadi anak jalanan. Anak-anak yang hidup dari
keluargamenengah ke bawahhanya mengenyam pendidikan dasar [11]-[12]. Hal ini pada akhirnyamengakibatkan
krisis kepercayaan pada anak dalam lingkungan sosialnya dankeadaan ini yang mengakibatkan keberadaan anak
jalanan tiap tahunnya mengalamipeningkatan. Dijalanan sendiri, angka anak-anak yang beraktifitas (hidup
danbekerja) dijalanan menaik tajam.

Istilah pekerja anak adalah sebuah sikap yang membuat anak untuk bekerjadimana usia anak tersebut
masih di bawah umur atau belum layak kerja, jugamemiliki konotasi pengeksploitasian atas tenaga mereka
dengan gaji yang kecil,berbahaya terhadap kepribadian, keamanan, dan prospek masa depan mereka [13]-
[14].Kondisi ini menunjukkan bahwa Indonesia tidak hanya mengalami krisis ekonomitetapi juga mengalami
krisis moral dan akhlak. Seiring dengan perkembangan zaman,sekarang ini banyak anak sudah tidak lagi
mendapatkan haknya sebagai seorang anak.Banyak orang tua yang memanfaatkan anaknya dengan semena-
mena. Orang tuatidak lagi memperdulikan bagaimana keadaan psikologi anaknya apabiladiperlakukan dengan
keras, tidak wajar dan tidak baik.

Dengan banyaknya orang tua yang mengeksploitasi anak, dapat terpiju penyakit psikis dari di anak.
Dari yang peneliti lakukan hasil observasi dilihat pada sekeliring kota Parepare masih terdapat anak-anak
dijalanan yang bekerja sebagai penjual tisu, pemulung atau pun sebagai pengemis. Maka dari itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penyebab eksploitasi anak sebagai penunjangan kebutuhan ekonomi keluarga di
Kota Parepare.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan yuridis empiris [15]. Adapun lokasi penelitian yaitu pada Kota Parepare dengan alokasi
waktu penelitian kurang lebih selama 1 bulan. Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif. Data kualitatif
bersumber dari data-data tertulis yang berbentuk informasi seperti buku, majalah, jurnal, laporan dan hasil
wawancara.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu teknik field research. Teknik field
research yaitu peneliti terjun kelapangan untuk mengadakan penelitian dan untuk memperoleh data-data
kongkret berhubungan dengan pembahasan ini [16]. Adapun teknik yang digunakan dalam memperoleh data
lapangan berupa interview, observasi dan dokumentasi.

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis induktif dan analisis deduktif. Analisis
induktif adalah suatu proses yang digunakan untuk menganalisis data berdasarkan data yang bersifat khusus
kemudian mencari suatu kesimpulan yang bersifat umum [17]. Analisis deduktif adalah suatu cara menganalisis
data yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Fenomena yang telah menjadi suatu hal yang biasa di Indonesia saat sekarangini, tentang
kasuseksploitasi terhadap anak-anak oleh orang terdekat mereka, yakniorang tua mereka sendiri. Anak-anak
yang menjadi korban eksploitasi ini biasanyaturun kejalan untuk mencari nafkah dengan cara jadi buruh
pelabuhan, pengamen,mengemis, berjualan di pinggiran jalan, pasar bahkan dilingkungan kantorpemerintahan.
Anak jalanan ini sudah menjadi pemandangan yang lumrah bagi Peneliti saatberaktifitas di luar.

Dimana-mana Peneliti temui anak—anak yang umurnya berkisar 5-15 tahun. Sangat disayangkan, padahal
seharusnya mereka belajar di sekolahan untukbelajar menuntut ilmu. Anak jalanan, pada hakikatnya, adalah
"anak-anak", samadengan anak-anak lainnya yang bukan anak jalanan. Mereka membutuhkanpendidikan.
Pemenuhan pendidikan itu haruslah memperhatikan aspek perkembanganfisik dan mental mereka. Sebab, anak
bukanlah orang dewasa yang berukuran kecil.Anak mempunyai dunianya sendiri dan berbeda dengan orang
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dewasa. Peneliti takcukup memberinya makan dan minum saja, atau hanya melindunginya di sebuahrumah,
karena anak membutuhkan kasih sayang. Kasih sayang adalah fundamenpendidikan. Tanpa kasih, pendidikan
ideal tak mungkin dijalankan. Pendidikan tanpacinta menjadi kering tak menarik.

Setelah melakukan beberapa pengamatan, Peneliti melihat adanya faktor-faktor yang menjadipendorong
bagi orang tua untuk mengeksploitasi anak-anakmereka. Jadi dapat dikatakan bahwa orang tua yang melakukan
perilaku menyimpangini, yakni eksploitasi terhadap anak tidak hanya karena kegiatan ini merupakan carayang
paling mudah untuk mendapatkan uang dibandingkan dengan bekerja kerasseharian. Para orangtua ini ternyata
memiliki berbagai alasan melakukan kegiataneksploitasi terhadap anak ini. Peneliti mencoba membagi faktor-
faktor pendorongtersebut menjadi tiga faktor utama, yakni faktor ekonomi, faktor lingkungan, factorsosial, dan
faktor budaya.

Masalah yang paling utama dihadapi oleh lapisan bawah seperti pihak-pihakyang melakukan eksploitasi
anak adalah masalah ekonomi atau keuangan. Kehidupanyang sangat keras dan persaingannya yang kuat
membuat orang-orang yang tidakmampu melalui hal tersebut akan tereliminasi dari proses seleksi sosial. Tidak
biasdipungkiri lagi bahwa kehidupan yang berat menjadi alasan lemahnya kehidupanekonomi. Hal ini
mengakibatkan timbulnya masalah-masalah bagi pihak yang tidakmampu melalui proses seleksi tersebut. Salah
satunya adalah anak jalanan dan paraorang tua yang melakukan eksploitasi terhadap anak itu sendiri.

Menghadapi kehidupan yang keras ini membuat kaum lapisan bawahmenghadapinya dengan berbagai
cara yang berbeda-beda. Mulai dari mencari nafkahdengan cara yang halal sampai ke yang haram. Ada juga
mereka yang menggunakanjalan-jalan yang praktis untuk mencari nafkah, seperti mengemis di jalanan.
Hanyadengan meminta-minta uang Yyang mereka hasilkan hampir sama dengan bekerjakeras siang
malam.Berdasarkan hasil observasi yang Peneliti laksanakan, para orang tua anakjalanan tersebut terpaksa
menyuruh anak-anakmereka turun ke jalanan karena alas anekonomi.

Jadi dapat disimpulakan bahwa lemahnya tingkat pendapat orang tua menjadipenyebab utama anak bekerja.
Kemiskinan ekonomi secara pendapatan telah43diidentifikasi sebagai faktor yang sangat berpengaruh.Studi
penilaian cepat secarajelas mengidentifikasikan sebagian besar anak-anak yang ikut dipekerjakan berasaldari

keluarga yang rentan secara sosial dengan tuntunan kebutuhan-kebutuhan rumahtangga dan bergantung pada
pemasukan yang tidak mungkin/ kecil.

4. KESIMPULAN

Penyebab terjadinya eksploitasi anak di Kota Parepare yakni faktor ekonomiyaitu kemiskinan,
pengangguran dan rendahnya pendapatan orang tua, factorlingkungan yaitu ketika ada suatu keluarga lapisan
bawah yang masukkedalam kawasan tersebut, secara tidak langsung mereka pasti akanterpengaruh dengan
lingkungan tempat tinggal mereka, faktor sosial yakniyang membedakan anggota masyarakat berdasarkan
statusnya ini dinamakanstratifikasi social, dan faktor pendidikan yaitu rendahnya pendidikan orang tuamengenai
UU eksploitasi anak.
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